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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistenungnsi penggajian dan pengupahan yang
diterapkan oleh perusahaan dapat membantu manajéat@m pengendalian intern gaji dan upabh.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan waveadan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem akuntpegiggajian dan pengupahan pada PT.
ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Baubau stdalp memadai guna dijadikan sebagai alat
bantu pengendalian intern terhadap gaji dan upabkiBr organisasi PT. ASDP Indonesia Ferry
(Persero) Cabang Baubau sudah menggambarkan pamigatysi yang jelas serta pembagian tugas
dan tanggung jawabnya yang baik kepada tiap-tiagakkean sehingga mendukung pengendalian
intern perusahaan.

Kata Kunci: Sistem Akuntansi, Penggajian dan Pengupahan, Pengendalian Intern

ABSTRACT

This study aims to determine the payroll and wagmanting systems applied by companies can help
management in internal control of salaries and wsagPata collection is using interviews and
documentation.

The results of the study indicate that the payasltl wage accounting system at PT. ASDP
Indonesia Ferry (Persero) Branch Baubau is suffitienough to be used as an internal control tool
for salaries and wages. The organizational struetaf PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Branch
Baubau has described a clear separation of funstiand the division of tasks and responsibilities
that are good to each employee so as to suppotdhgany's internal control.

Keywords: Payroll and Wage, Accounting System, Internal Control

1. PENDAHULUAN
Perkembangan dan kemajuan perekonomian baik seearanal maupun global yang
terjadi dewasa ini cenderung mendorong berkembanpgayusahaan dan dapat memacu
persaingan secara sehat serta memperkuat upayaemahgmkan usaha perusahaan
dengan baik. Dengan berkembangnya perusahaan nia@ raeningkatkan pula
aktivitas yang harus dilakukan untuk mencapai tujparusahaan yaitu memperoleh

laba. Untuk memperoleh laba yang optimal, perusah@aus dapat menggunakan
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sumber daya yang penting dimiliki perusahaan ydi&ntaranya sumber daya manusia
yang dimiliki perusahaan.

Pengelolaan sumber daya manusia yang tepat akarbeni&an kontribusi yang
optimal bagi perusahaan [1] jurnal uii. Salah sahsur yang paling utama dalam
mengelola sumber daya manusia adalah dengan m&aerkgbijakan kompensasi.

Kompensasi yang diterima karyawan dari perusahdatala gaji dan upah yang
merupakan imbalan yang diberikan kepada karyawhagse balas jasa dari sumbangan
yang telah diberikannya kepada perusahaan [2].Bsgiusahaan gaji dan upah
merupakan biaya yang cukup besar jumlahnya darh ss#u unsur yang memiliki
banyak resiko kemungkinan terjadinya manipulasi da@mborosan, untuk itu
manajemen perusahaan harus terus memberikan perhtarhadap pengendalian
internnya, dalam hal ini yaitu pengendalian intgaji dan upah [3] Arens buku 2.

Pengendalian intern merupakan kebijakan dan proseohg melindungi kekayaan
perusahaan dari penyalahgunaan, mengecek ketetlhankeandalan akuntansi, dan
memastikan bahwa peraturan yang berlaku dipatubagsemana mestinya [4].Untuk
dapat menciptakan pengendalian intern tidak teslegari sistem akuntansi yang
diterapkan oleh perusahaan.Sistem akuntansi meanpakrangkaian dari formulir-
formulir, catatan-catatan, laporan-laporan, seldalat lainnya yang dikoordinasikan
sehingga memberikan informasi yang diperlukan pi@api perusahaan dalam
pengambilan keputusan [5].

Terlepas dari itu semua harus disadari bahwa pewgeglgan dan pemborosan
bukan berarti sistem pengendalian intern itu lematapi merupakan pertanda bahwa
terdapat kekurangan dalam pengendalian internbigtsgang harus diselidiki adalah apa
penyebabnya [6].

Sistem akuntansi yang baik memperlihatkan prosedutankegiatan sehingga
secara otomatis pengawasan telah berjalan. Bilkejdaggalan dalam kegiatan operasi
perusahaan akan mudah ditelusuri kembali sehinggatdsegera diketahui timbulnya
masalah, dan manajemen perusahaan dapat segeramiénieputusan serta langkah-
langkah apa yang akan dilakukan guna mengatasilahatersebut. Dengan demikian
terjadi hubungan yang erat antara sistem akuntdrsgan pengendalian intern dalam
perusahaan termasuk pengendalian intern penggigigrengupahan [7].

PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Baubarypakan salah satu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bglarsaha jasa penyeberangan

kapal ferry. Perusahaan ini banyak mempekerjakanagte kerja dengan berbagai
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tingkatan. Perusahaan ini memberikan imbalan aise karyawannya berupa gaji dan
upah, dan telah menerapkan sistem akuntansi gtadagaupah untuk pengendalian atau
pengawasan gaji dan upah. Jumlah karyawannya yelagjf rbanyak menyebabkan
pengeluaran untuk gaji dan upah cukup besar datingersehingga perlu mendapat
perhatian yang memadai dari pihak manajemen peaasah
Dari uraian latar belakang diatas maka pertanyaam penelitian ini adalah

bagaimana sistem akuntansi penggajian dan penguyahg diterapkan oleh PT. ASDP
Indonesia Ferry (Persero) Cabang Baubau? Kemudpakah sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan yang diterapkan olehsgeman dapat membantu

manajemen dalam pengendalian intern gaji dan upah?.

2. METODE PENELITIAN

Berdasarkan jenis penelitian, data terbagi atas yhitu data kualitatif dan data

kuantitatif.Data kuantitatif adalah data yang dagi@tput ke dalam skala pengukuran
statistik.Fakta dan fenomena dalam data ini tidakyatakan dalam bahasa alami,
melainkan dalam numerik.Sedangkan data kualitat#flah data yang dapat mencakup
hampir semua data non-numerik.Data ini dapat memggn kata-kata untuk

menggambarkan fakta dan fenomena yang diamate[8% Hata yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahddata primer dan data
sekunder.Data primermerupakan data yang berasal slanber pertama yang
dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langslemgan yang diteliti.Dalam
penelitian ini data primer yang dikumpulkan beratai opini subjek yang diperoleh dari
hasil wawancara [9].

Data sekundermerupakan sumber data penelitian ggegoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara (diperokeh dicatat oleh pihak lain) [8]. Dalam
penelitian ini data sekunder yang digunakan adddkiumen penggajian karyawan Tahun
2015 PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabangd&auiberatur-literatur, jurnal, serta
artikel yang dibuat oleh pihak ketiga dan mempumngkEvansi dengan penelitian ini.

Populasi dalam penelitian ini adalah data sisterantsi penggajian dan
pengupahan karyawan pada PT. ASDP Indonesia FeRgrs€ro) Cabang
Baubau.Sampel dalam penelitian ini adalah dataersisakuntansi penggajian dan
pengupahan karyawan pada PT. ASDP Indonesia F&weyséro) Cabang Baubau
periode tahun 2014 dan2015.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pianeini antara lain, metode
studi pustaka dan studi lapangan. Studi kepustakdakukan dengan cara membaca
literatur-literatur tentang sistem akuntansi pefiggadan pengupahan. Untuk studi
lapangan, pengamatan dan pengambilan data dilakulegan cara melakukan
wawancara, observasi, dan dokumentasi[10].

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaradalah penelitian deskriptif
kualitatif. Tahap-tahap dalam menganalisis datagyberkaitan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Menggambarkan sistem akuntansi penggajian dan pahgn yang diterapkan oleh
PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Baubau.

2. Menganalisis permasalahan yang timbul dalam penarapistem akuntansi
penggajian dan pengupahan yaitu meliputi:

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jdwadpsional.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan pada si@ntansi penggajian

dan pengupahan.

c. Penerapan pengendalian intern pada sistem akuntpesggajian dan

pengupahan.

3. HASILDAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Kebijakan Sistem Akuntans Penggajian dan Pengupahan
Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan tertdalagn Keputusan Direksi PT.
ASDP Indonesia Ferry (Persero) No.KD.52/PA.202/ASIDR2 tanggal 05 Juni 2012
(Pasal 7), antara lain:
a. Periode perhitungan tunjangan kehadiran dimulaiap@ehggal 20 pada bulan
berjalan sampai dengan tanggal 20 bulan berikutnya.
b. Pembayaran gaji karyawan dilakukan setiap tanggalekiap bulan, dan apabila
tangal 25 jatuh pada hari libur (bukan hari kerfapka pembayaran dimaksud
akan dilakukan pada hari kerja sebelumnya yangketdlengan tanggal 25.
c. Pembayaran gaji karyawan dilaksanakan oleh unjakemg mengelola bidang
SDM.
d. Pajak Penghasilan (PPh 21) pembayaran gaji karyaditanggung oleh
Perusahaan.
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e. Seluruh karyawan wajib diikutsertakan dalam ProgBiRJS Ketenagakerjaan,
BPJS Kesehatan dan Progran Dana Pensiun.

Sistem AkuntansiPenggajian dan Pengupahan
Setelah melakukan serangkaian wawancara denganklakagangan, SDM & Umum
PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang BaubapalB Rusmanto diperoleh
informasi bahwa sistem akuntansi penggajian dangymahan pada PT. ASDP
Indonesia Ferry (Persero) Cabang Baubau dirancarigk umenangani transaksi
perhitungan gaji dan upah karyawan dan pembayasanDgta-data dari karyawan
disimpan secara akurat untuk merancang sistem pgagglan pengupahan. Data-data
karyawan dibuat dalam suatu data base secara tptiterisasi.

Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yaarpplkian pada PT. ASDP
Indonesia Ferry (Persero) Cabang Baubau menggunidarunsur, yaitu dokumen
yang digunakan, catatan akuntansi pendukung yagundkan, dan jaringan prosedur

yang membentuk sistem.

Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
Dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian pAdaASDP Indonesia Ferry
(Persero) Cabang Baubau adalah dokumen pendukunbaben gaji, daftar hadir,
daftar gaji karyawan, rekap daftar gaji, struk gajan bukti kas keluar. Sedangkan
dokumen menurut teori [11] adalah dokumen pendukpembahan gaji, kartu jam
hadir, kartu jam kerja, daftar gaji karyawan, rekkgdtar gaji, surat pernyataan gaji,
amplop gaji, dan bukti kas keluar.
Hal ini dapat dilihat bahwa sistem akuntansi tedpadokumen yang digunakan
PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Baubdahscukup sesuai dengan teori,
dokumen-dokumen di atas dijelaskan sebagai berikut:
1. Dokumen Pendukung Perubahan Gaji danUpah
Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi SDM berupa sgraat keputusan yang
bersangkutan dengan karyawan, seperti surat kegputpengangkatan karyawan
baru, surat keputusan kenaikan jabatan, perubabsardn tunjangan kehadiran
dan premi layar, pemberhentian, mutasi karyawaraarsebagainya.
2. Daftar Hadir/Absensi
Dokumen ini digunakan untuk mencatat waktu jam hadtiap karyawan di

perusahaan. Daftar hadir yang digunakan adalah agengesin finger
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print.Penggunaarfinger print ini digunakan pada karyawan Kantor Cabang,
mengingat luasnya cakupan wilayah kerja, misalmyalkukaryawan yang ada di
lintasan, perusahaan memberikan kebijakanmenggaorddféar absensi manual di
bawah pengawasan pimpina unit kerja.

3. Daftar Gaji dan Daftar Upah
Setelah melakukan observasi terhadap dokumen pBdASDP Indonesia Ferry
(Persero) Cabang Baubau diperoleh hasil bahwa dekudeftar gaji yang
digunakan PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cali2augbau terdiri atas 3,
antara lain:

a) Daftar Gaji Karyawan

Dokumen ini berisi jumlah gaji kompetensi brutoigetkaryawan, ditambah

tunjangan jabatan dan mobilitas, dikurangi potoRgatongan berupa

potongan Astek, Dana Pensiun dan iuran organisagatvan.

b) Daftar Tunjangan Kehadiran,
Dokumen ini berisi jumlah kehadiran karyawan yangpethitungkan
berdasarkan daftar hadir karyawan.

c) Daftar Tunjangan Kapal/Premi Layar

Dokumen ini berisi jumlah tunjangan kapal yang digengkan berdasarkan

daftar hadir karyawan laut.

Daftar gaji dan tunjangan yang dibuat oleh bagiB®MSlisusun berdasarkan
unit kerja, misalnya Daftar Gaji Karyawan Unit Kaerkantor Cabang dan Daftar
Gaji Karyawan Unit Kerja KMP. Nuku.

4. Rekap Daftar Gaji
Dokumen ini merupakan ringkasan gaji dan tunjang@nsih yang diterima
karyawan. Daftar ini juga berisi data nomor rekgnikaryawan yang akan
digunakan sebagai dasar transfer penggajian karyawa

5. Struk Gaji
Dokumen ini memiliki bentuk yang sama dengan speatyataan gaji. Dokumen
ini dibuat oleh fungsi SDM bersamaan dengan penalpudaftar gaji dan upah atau
dalam kegiatan yang terpisah dari pembuatan dgépardan upah.Dokumen ini
dibuat sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenen gaji dan upah yang
diterima setiap karyawan beserta berbagai potongang menjadi beban
karyawan.

6. Bukti KasKeluar
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Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uangy ydibuat oleh fungsi

akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkanmafrdalam daftar gaji dan

upah yang diterima dari fungsi pembuat daftar daj upah.Bukti Kas Keluar
dibuat terpisah sesuai dengan mata anggaran ygangakan perusahaan.

PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Baubdali thenggunakan amplop

gaji karena pembayaran gaji dilakukan dengan caeatnansfer gaji ke rekening

masing-masing karyawan.

Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan

Catatan akuntansi yang digunakan pada PT. ASDPesia Ferry (Persero) Cabang
Baubau telah mendukung dilihat dari adanya jurmaum dan buku besar untuk
merekam transaksi yang berkaitan dengan pemberiai g@gan upah
karyawan.Pencatatan di dalam jurnal biasanya l&rigkap dan lebih terinci, serta
menurut urutan tanggal kejadian transaksi.Buku hestlah kumpulan rekening-
rekening yang digunakan untuk menyortasi dan mkasgnformasi yang telah dicatat
dalam jurnal.Jurnal untuk mencatat biaya gaji diloizdam dua tahap:

a. Tahap pertama, berdasarkan dokumen bukti kas kelddcatat oleh
Kasir/Pemegang Kas ke dalam Buku Kas Operasionahcd®atan biaya
disesuaikan dengan Mata Anggaran yang digunakdnR#eusahaan:

b. Tahap kedua, berdasarkan catatan Kasir/Pemegang dksn Buku Kas
Operasional serta dokumen bukti kas keluar yanghtelicap “lunas” fungsi
keuangan, bagian Akuntansi mencatat pembayarankgagialam Jurnal secara
komputerisasi, yang berisi tanggal transaksi, nobuhti transaksi, kode cabang,
segmen usaha, nomor akun, nama akun, debet dah kred

Dengan sistem penjurnalan secara komputerisasia patusahan dengan mudah
memposting transaksi ke dalam Buku Besar yang memioamasi yang telah dicatat

di dalam jurnal.

Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan

Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntangjgajian dan pengupahan pada
PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Baubdiputieprosedur pencatatan
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waktu hadir, prosedur pembuatan daftar gaji darhugan prosedur pembayaran gaji
dan upabh.

Sedangkan prosedur dalam sistem penggajian memewout adalah prosedur
pencatatan waktu hadir, prosedur pembuatan dadfgrpgosedur distribusi biaya gaji,
dan prosedur pembayaran gaji [11].

Penjelasan setiap prosedur penggajian dan pengupgargawan PT. ASDP
Indonesia Ferry (Persero) Cabang Baubau adalalyaderikut:

a. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir
Pencatatan waktu hadir diselenggarakan oleh fudgsiber Daya Manusia dengan
menggunakan daftar hadir manual maupun dengan rpesgatat waktu. Dalam hal
ini bagi karyawan di lintasan dan kapal sesuaijk&hn perusahaan dapat memakai
daftar hadir manual, dimana karyawan harusmaméatangani setiap kehadiran di
bawah pengawasan pimpinan unit kerja. Bagi karyaemor Cabang diisi secara
otomatis dengamesin finger prinpada saat jam datang dan pulang kantor.

b. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji dan Upah
Daftar gaji dan upah pada perusahaan dibuat olglameé&Sumber Daya Manusia.
Data yang dipakai bagian Sumber Daya Manusia adslaét- surat keputusan
mengenai pengangkatan karyawan baru, kenaikarajabamberhentian karyawan,
mutasi karyawan, daftar gaji dan tunjangan buldmelsennya, dan rekafinger
print/daftar absensi. Semua data dimasukkan ke dalam Wemypang mempunyai
data basesetiap karyawan. Lalu akan diproses dan menglaasitiaftar gaji dan
upah. Dari keterangan tersebut dapat diketahuivagbrosedur pembuatan daftar
gaji dan upah telah dilaksanakan dengan baik.

c. Prosedur Pembayaran Gaji dan Upah
Prosedur ini melibatkan fungsi akuntansi dan fukgsiangan. Sebelum melakukan
prosedur pembayaran gaji dan upah, dilakukan pekgeckesesuaian penjumlahan
yang terdapat dalam daftar gaji dan upah olehamagkeuangan, hal ini dapat
mengurangi terjadinya salah saji yang dilakukanidragpenggajian dan agar
dokumen yang dihasikan dapat diandalkan. Kemudlaunatkan Bukti Kas Keluar.

Selanjutnya daftar gaji dan rekap daftar gaji distsi oleh Manager
Keuangan, SDM & Umum, lalu dibawa oleh Kasir/Penmgg&as ke bank untuk
ditransfer ke rekening masing-masing karyawan.
Struk gaji diberikan kepada karyawan harus disetlgh Manager Keuangan,

SDM & Umum, lalu diberikan kepada pimpinan unit jeermasing-masing
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bagian.Kemudian pimpinan unit kerja akan membagi&@nk gaji kepada setiap
karyawan. Setiap karyawan harus menandatanganardafaji sebagai bukti
penerimaan gaji. Pencatatan setiap transaksi dikeatlalam buku jurnal lalu
kemudian dbosting ke buku besar yang mana dasar pencatatannya atkitain

gaji dan upah yang telah ditandatangani karyawan.

b. Pembahasan
Sistem Pengendalian I ntern atas Sistem Akuntansi Penggajian dan pengupahan
Dari hasil wawancara peneliti dengan narasumbe®™SDP Indonesia Ferry (Persero)
Cabang Baubau tentang sistem pengendalian intamsigtem penggajian pada PT.

ASDP Indonesia Ferry (Persero) Cabang Baubau, wigkaoleh hasil sebagai berikut:

1. Organisas
Dalam struktur organisasi PT. ASDP Indonesia F@Pgrsero) Cabang Baubau
terlihat bahwa adanya pembagian yang jelas anggr liagian.Hal ini akan
menyebabkan disiplin yang tinggi karena harus nuelgm hasil tugasnya tepat
waktu kepada atasannya. Dengan demikian maka pealggm terhadap
karyawan mudah dilakukan.Pelaksanaan tanggung jaetibp bagian secara
umum telah berjalan dengan baik.Dimana fungsi patera waktu hadir dan
pembuatan daftar gaji dan upah dilakukan oleh Ipaggumber daya
manusia.Bagian keuangan terpisah dari fungsi pembdaftar gaji
danupah.Pemeriksa kesesuaian daftar gaji dan wgadad bukti pengeluaran kas
dilakukan oleh bagian keuangan.Pembayaran gaji u@eh dilakukan oleh
Pemegang Kas (Kasir) setelah adanya persetujuaMdaager Keuangan, SDM
dan Umum.

2. Sistem Operasi dan Prosedur Pencatatan
Dari segi pemisahan tugas, maka setiap kegiataamdgakrsiapan, perhitungan,
serta pembayaran gaji dan upah harus mendapatyessedari yang berwenang,
yang berguna untuk menghindari adanya transaksp yewenyimpang dari
semestinya.Dalam pembayaran gaji dan upah haru®ridasi oleh fungsi
keuangan dan mendapat persetujuan dari fungsi aksinkemudian dibayarkan
kepada karyawan yang bersangkutan. Setiap potomgas: gaji dan upah
karyawan selain dari pajak penghasilan karyawansditkan atas surat potongan

gaji dan upah yang diotorisasi oleh bagian sumbagadmanusia.
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Setiap karyawan yang namanya tercantum dalam dgdfadan upah harus
memiliki surat pengangkatan karyawan yang ditangtai oleh Direktur Utama.
Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upahtodgasi oleh fungsi
akuntansi.Daftar hadir diotorisasi oleh bagian seimbaya manusia sebagai
fungsi pencatat waktu.Daftar gaji dan upah diogmileh fungsi sumber daya
manusia.Perubahan yang terjadi dalam catatan psitgha karyawan
direkonsiliasi dengan daftar gaji dan upah karyawan

3. Praktik yang Sehat
Perusahaan telah menjalankan praktik-praktik yaglgatsPembagian tanggung
jawab fungsional dan pembagian wewenang dan progehcatatan yang telah
ditetapkan untuk menjamin praktek yang sehat dabetaksanaannya. Setiap
transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal saraghir oleh satu orang atau
satu unit organisasi, tanpa ada campur tangarodarg atau unit organisasi lain.

Bagian sumber daya manusia sebagai fungsi pembifiar daji dan upah,
menyimpan catatan penghasilan karyawan.Perhitungajgk penghasilan
karyawan direkonsiliasi dengan catatan penghasidagawan.Bagian akuntansi
memverifikasi kebenaran dan ketelitian pehitungamlipuatan daftar gaji dan
upah sebelum dilakukan pembayaran. Pembayarandi@iukan dengan cara
mentransfer ke rekening masing-masing karyawan.

4. KESIMPULAN
Dari hasil analisis data, kesimpulan yang dapairi#titdari penelitian ini ialah Prosedur
dalam sistem penggajian pada PT. ASDP Indonesiey KBersero) Cabang Baubau
sudah cukup baik karena dalam proses penggajiamsgegan melibatkan berbagai
fungsi yang terkait secara terpisah dan sebelum bagan gaji karyawan, dokumen-
dokumen serta catatan-catatan akuntansi yang digandarus diverifikasi dan
mendapat otorisasi dari bagian yang berwenang.

5. SARAN
Saran yang dapat diberikan guna meningkatkan sigienggajian dan pengupahan
sebagai alat bantu pengendalian intern terhadapl@ajupah adalah sebagai berikut: (1)
penggunakarfinger print untuk pengisian absensi karyawan agar diterapkaoku
semua karyawan baik Kantor Cabang, karyawan operasili lintasan dan awak kapal;
(2) perusahaan perlu mempertahankan sistem yang daaa bila perlu lebih

meningkatkan lagi pengendalian terhadap gaji damupa
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